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 ABSTRAK 

Kurnia, Septi. 2019. “Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII di 

SMP Negeri 7 Palembang pada Materi Sistem Pencernaan Manusia”. Skripsi 

Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Drs. 

Nizkon, M.Si., (II) Ade Kartika, S.Pd., M.Si. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning    

(POGIL), Kemampuan Berpikir Kritis, Sistem pencernaan Manusia. 

Pendidikan nasional telah diatur dan didefinisikan dalam undang-undang sistem 

pendidikan nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 tahun 2016 yang didefinisikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pendidikan 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, dipengaruhi oleh meodel, metode, dan media pembelajaran yang 

digunakan. berpikir kritis merupakan proses dengan tujuan agar setiap individu dapat 

membuat keputusan-keputusan yang masuk akal, sehingga apa yang dianggap terbaik 

tentang suatu kebenaran dapat dilakukan dengan benar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajran Process Oriented Guided Inquiry Learning 

(POGIL) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP 

negeri 7 Palembang pada materi sistem pencernaan manusia. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperiment, Populasi ini menggunakan 2 kelas 

yaitu kelas VIII 1 sebagai kelas eksperimen dan VIII 3 sebagai kelas kontrol, Teknik 

pengambilan sampel menggunakan Purposive sampling. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji t. Hasil penelitian didapatkan bahwa rata-rata penguasaan 

kemampuan berpikir kritis pada tes awal kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran POGIL adalah 52,00 meningkat menjadi 80,34 pada tes akhir, 

sedangkan pada kelas kontrol nilai tes awal yang menggunakan model konvensional 

adalah 42,97 meningkat menjadi 75,28. Berdasarkan analisis uji-t berpasangan dan uji 

t- tidak berpasangan didapatkan hasil nilai signifikasi 2-tailed sebesar 0,000<0,05 

yang artinya bahwa Ho di tolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP negeri 7 

Palembang pada materi sistem pencernaan manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan nasional telah diatur dan didefinisikan dalam undang-undang 

sistem pendidikan nasinal (UU Sisdiknas) Nomor 20 tahun 2016. Dalam UU tersebut 

pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pendidikan agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, dipengaruhi oleh 

meodel, metode, dan media pembelajaran yang digunakan (Permendikbud, 2016). 

 Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar, 

sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of learning) yaitu usaha 

untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan tingkah laku dapat 

terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkungannya, terjadinya 

perubahan tingkah laku tergantung pada dua faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor 

dari luar. Faktor dari dalam yang mempengaruhi belajar siswa adalah keadaan atau 

kondisi jasmani dan rohani siswa. Termasuk faktor jasmani/aspek fisiologis siswa, 

sedangkan faktor dari luar yang mempengaruhi belajar siswa meliputi faktor 

lingkungan sosial dan non sosial termasuk faktor sosial seperti guru dan teman-teman 

sekolah, faktor non sosial seperti gedung sekolah, letak geografis sekolah, lingkungan 

keluarga, cuaca dan waktu belajar yang digunakan (Suhaji, 2014). 

1 
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 Menurut Widodo et al (2013), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar 

yang menjadi objek penilaian kelas berupa kemampuan-kemampuan baru yang 

diperoleh siswa setelah mereka mengikuti proses belajar mengajar tentang mata 

pelajaran tertentu. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan 

mengacu pada klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara garis besar yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. 

 Tingkat keberhasilan siswa dapat diukur dengan mengetahui hasil belajar 

dalam proses belajar. Biasanya seorang guru mengukur tingkat keberhasilan siswa 

dengan memberikan evaluasi berupa soal-soal setelah materi sudah diajarkan. Siswa 

dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis di dalam proses pembelajaran 

karena dengan menggunakan proses berpikir dalam proses pembelajaran tentunya 

akan berpengaruh terhadap kemampuan hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar 

sendiri merupakan refleksi untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa maupun 

penguasaan siswa terhadap suatu materi (Yunita et al, 2018). 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA kelas VIII di SMP Negeri 7 

Palembang mengungkapkan bahwa pada saat mengajar guru lebih sering 

menggunakan model demonstrasi dan diskusi dengan menggunakan pendekatan 

saintifik. Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran yaitu 

menggunakan LKS dan buku paket. Media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu charta dan power point. Guru lebih sering menggunakan model 

pembelajaran diskusi sehingga membuat siswa kurang aktif dalam belajar karena 
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biasanya pada saat berdiskusi siswa yang aktif saja yang sering bekerja atau 

mengerjakan tugas.  

 Berdasarkan hasil wawancara dan lembar angket siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 7 Palembang siswa sangat tertarik pada pelajaran IPA karena menarik dan 

mudah dipahami dalam kehidupan sehari-hari, namun banyak siswa yang mengeluh 

karena kurangnya ketersediaan bahan ajar seperti buku paket. Kurangnya 

ketersediaan buku paket tersebut membuat siswa kurang mengetehaui informasi lebih 

banyak karena buku paket yang disediakan oleh sekolah hanya beberapa sehingga 

siswa harus bergantian dan sumber belajar yang didapat hanya sedikit. 

 Menurut Ennis dalam Yanuarta et al (2016) berpikir kritis merupakan proses 

dengan tujuan agar setiap individu dapat membuat keputusan-keputusan yang masuk 

akal, sehingga apa yang dianggap terbaik tentang suatu kebenaran dapat dilakukan 

dengan benar. Siswa yang terbiasa berpikir kritis berarti mampu membuat 

pertimbangan yang cermat dalam mengambil keputusan dan mengatasi masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menurut Fisher dalam Rahmawati et al (2016) menekankan bahwa indikator 

keterampilan berpikir kritis meliputi : mengidentifikasi elemen-elemen dalam kasus 

yang dipikirkan khususnya alasan-alasan dan kesimpulan; pertanyaan-pertanyaan dan 

gagasan-gagasan; menilai ekseptabilitas khususnya kreadiabilitas; mengevaluasi 

argument-argumen yang beragam jenisnya; menganalisis, mengevaluasi dan 
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menghasilkan penjelasan-penjelasan; menganalisis, mengevaluasi, dan membuat 

keputusan-keputusan; menarik inferensi-inferensi; menghasilkan argument-argumen. 

 Usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan 

kepada siswa. Selama ini guru masih banyak menggunakan metode dan model 

pembelajaran yang konvensional seperti ceramah dan hanya memberikan tugas 

kepada siswa maka siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa rendah. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi pembelajaran 

yang mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih dalam pembelajaran IPA, diantaranya 

dengan menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Ketika 

pembelajaran masih berpusat pada guru, peserta didik sulit untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Salah satu model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik adalah model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL). 

 Model pembelajaran POGIL merupakan pembelajaran yang berorientasi 

proses yang berpusat pada peserta didik dengan menerapkan learning cycle dalam 

kegiatan inkuiri terbimbing. Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) 

salah satu pembelajaran inkuiri yang berbasis pada konstruksi pemikiran, 

meningkatkan pemikiran dengan mengajukan jawaban atau pertanyaan agar siswa 

lebih aktif lagi dalam belajar. Kelebihan model pembelajaran POGIL diantaranya 
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yaitu dapat membantu peserta didik untuk lebih menemukan sendiri pengetahuannya 

dan mudah diterapkan pada semua jenjang pendidikan. Selain itu model pembelajaran 

POGIL juga mampu membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan 

proses, bertanya dan mengomunikasikan pengetahuan, serta dapat menjangkau materi 

pelajaran dalam cakupan yang luas (Malik et al, 2017). 

 Berdasarkan dari uraian tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII Di 

SMP Negeri 7 Palembang Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia” 

 Kemampuan berpikir kritis siwa di Indonesia masih cukup rendah dapat 

dilihat dari beberapa penelitian, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ningsih et al 

(2012) yang berjudul “Implementasi model pembelajaran process oriented guided 

inquiry learning (POGIL) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa” 

menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diterapkannya model 

POGIL pada materi kalor dalam proses pembelajaran di SMP Negeri Semarang. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Pamelasari (2015) yang berjudul 

“Pengaruh model pembelajaran pembelajaran process oriented guided inquiry 

learning  terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan 

benda” di SMP Negeri 1 Boja penelitian tersebut menghasilkan peningkatan terhadap 

kemampuan peserta didik setelah diterapkannya model POGIL pada materi 

perubahan benda dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang sudah 
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dilakukan oleh mereka model pembelajaran process oriented guided inquiry learning 

(POGIL) mampu memberikan hasil yang baik dalam proses pembelajaran. 

 Penerapan model POGIL menggunakan materi pada KD (Kompetensi Dasar) 

yakni KD 3.6 Mendeskripsikan sistem pencernaan serta keterkaitannya dengan sistem 

pernapasan, sistem peredaran darah, dan penggunaan energi makanan. Alasan 

mengambil materi ini karena pada saat mengajarkan materi sistem pencernaan guru 

lebih banyak menggunakan model pembelajaran konvensional dan menggunakan 

metode ceramah sehingga pada proses pembelajaran siswa kurang memahami 

bagaimana terjadinya proses pencernaan pada manusia dan mengetahui organ-organ 

sistem pencernaan pada manusia, sehingga pada materi sistem pencernaan siswa 

dituntut untuk memahami proses pencernaan dan siswa dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dalam proses belajar. Model Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) meruapakan model yang tepat diterapkan dalam 

pembelajaran pada materi sistem pencernaan karena POGIL memiliki kelebihan yaitu 

agar siswa lebih aktif, memiliki kemampuan berpikir kritis, bekerja sama dalam tim 

dan dapat  memecahkan masalah serta memahami konsep-konsep pada materi sistem 

pencernaan manusia. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Palembang 

pada materi sistem pencernaan manusia pada Tahun Ajaran 2018/2019 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 Palembang pada materi 

sistem pencernaan manusia pada Tahun Ajaran 2018/2019. 

D. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Ha: Terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 7 Palembang pada materi sistem pencernaan manusia pada Tahun Ajaran 

2018/2019. 

2. Ho : Tidak Terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII 

di SMP Negeri 7 Palembang pada materi sistem pencernaan manusia pada Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penelitian 

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang penggunaan model 

pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII di SMP Negeri 7 

Palembang pada materi sistem pencernaan. 
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2. Bagi guru 

Model pembelajaran ini dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang 

meningkatkan berpikir kritis siswa jika di berikan kepada siswa. 

3. Bagi siswa 

Mendapat pengalaman belajar yang berbeda dalam pembelajaran pada materi 

sistem pencernaan. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel bebas : Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL). 

b. Variabel terikat : Kemampuan berpikir kritis 

2. Batasan masalah penelitian ini adalah : 

a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Process 

Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL). 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. 

c. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem pencernaan. 

G. Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran POGIL adalah model pembelajaran yang didesain dengan 

kelompok kecil yang berinteraksi dengan guru sebagai fasilitator. Model 

pembelajaran ini membimbing siswa melalui eksplorasi untuk membangun 

pemahaman sendiri. 
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2. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang melibatkan 

proses kognitif, analisis, rasional, logis, dan mengajak siswa untuk berpikir 

reflektif terhadap permasalahan. 

3. Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya guru 

memberikan atau menyediakan petunjuk/bimbingan yang luas terhadap siswa 

pada model pembelajaran inkuiri terbimbing ini guru telah memberikan 

petunjuk-petunjuk mengenai materi yang akan diajarkan kepada siswa 

seperlunya.
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